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Abstrak  
 
Kecamatan Kalitidu merupakan salah satu bidikan Kabupaten Bojonegoro sebagai lokasi Kawasan 
Agropolitan. Pengembangan Agropolitan ditekanan pada sektor pertanian, yang tepatnya pada 
Desa Mojo dan Desa Mayanggeneng di Kecamatan Kalitidu. Seiring dengan program tersebut, 
diketahui bahwa kedua desa memiliki potensi alam yang dapat dikembangkan sebagai desa wisata 
berbasis pada alam. Di sisi lain desa juga memiliki kekurangan yang perlu untuk dibina. Proses 
pengenalan potensi desa menggunakan analisa SWOT. Analisa SWOT yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai alat untuk mengenali kekuatan dan kelemahan yang dimiliki desa serta melihat 
peluang dan ancaman yang dihadapi desa. Penelitian ini bertujuan memetakan fakta potensi dan 
kendala yang dimiliki kedua desa dalam rangka mewujudkan Kawasan Agropolitan yang ada 
dengan menggunakan analisi SWOT. Metodologi yang digunakan pada penelitian adalah kualititaf. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability dengan type snowball. Pengambilan data 
melalui wawancara unstructural (data primer) pada beberapa orang aparat desa dan Bappeda 
Bojonegoro serta data sekunder terkait data desa. Hasil penelitian ini adalah uraian analisa SWOT 
dan strategi yang bisa dilakukan untuk mewujudkan sebagai kawasan Agropolitan di Desa Mojo dan 
Mayanggeneng Kecamatan Kalitidu. Strategi yang ditemukan ini menjadi rujukan untuk diwujudkan 
dalam program nyata di desa.  
Kata Kunci: Agropolitan, SWOT, Desa Wisata 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Sebelum tahun 2011 wilayah Kabupaten Bojonegoro terdiri dari 27 kecamatan, kemudian pada 
tahun 2011 terjadi pemekaran 1 kecamatan baru di Kabupaten Bojonegoro yaitu Kecamatan Gayam 
yang terdiri dari 12 desa yang sebelumnya merupakan bagian dari 2 kecamatan yaitu Kecamatan 
Kalitidu dan Ngasem. Pemekaran tersebut ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah No. 22 Tahun 
2011 [1] Tentang Pembentukan Kecamatan Gayam di Kabupaten Bojonegoro. Sehingga secara 
administrasi Kabupaten Bojonegorosaat ini terbagi menjadi 28 kecamatan dengan 419 desa dan 11 
kelurahan. 
Berpijak pada kondisi Kabupaten Bojonegoro saat ini beserta memperhitungkan potensi dan 
tantangan yang akan dihadapi dalam 20 tahun mendatang maka Visi Kabupaten Bojonegoro sampai 
dengan tahun 2025 adalah: “Terwujudnya Bojonegoro Sebagai Lumbung Pangan Dan Energi 
Negeri Yang Produktif, Berdaya Saing, Adil,Sejahtera, Bahagia, Dan Berkelanjutan”. Misi 
menunjukkan beberapa upaya utama pembangunan yang perlu dilaksanakan untuk mewujudkan visi 
yang telah ditetapkan. Dalam menterjemahkan visi jangka panjang Bojonegoro, ditetapkan misi 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, seimbang dan berkelanjutan berbasis 
ekonomi kerakyatan dan keunggulan daerah; 
2. Meningkatkan kualitas  hidup, pelayanan pendidikan dan kesehatan yang terjangkau bagi 
seluruh  masyarakat; 
3. Memantapkan  pengelolaan sarana  prasarana, sumberdayaalam,  infrastruktur, dan industri jasa 
yang berkualitas; 
4. Mewujudkan kualitas  lingkungan hidup yang bersih dan nyaman; 
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5. Meningkatkan modal sosial masyarakat guna menopang daya tahan, keamanan ketertiban dan 
kebahagiaan masyarakat yang kondusif serta menjaga kehidupan bernegara yang demokratis; 
6. Meningkatkan profesionalisme pelayanan publik dan penyelenggaraan pemerintahan yang 
bersih dan transparan berlandaskan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. 
Berdasarkan uraian di atas diharapkan usulan program kegiatan desa mendukung pada misi 
pertama, dan kedua. Program pengembangan yang direncanakan untuk mencapai sasaran dan 
melaksanakan strategi harus tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) [2] yang telah ditetapkan Kabupaten Bojonegoro. Kabupaten Bojonegoro tahun 2013-
2018. Hal tersebut sesuai dengan Keputusan Bupati Bojonegoro Nomor 188/183A/KEP/412.12/2008 
[3] tentang Penetapan Kabupaten Bojonegoro Sebagai Lokasi Pengembangan Kawasan Agropolitan. 
Pada misi 1 yang berbunyi: Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, seimbang dan 
berkelanjutan berbasis ekonomi kerakyatan dan keunggulan daerah. Adapun sasaran terkait misi 1 
adalah meningkatnya industri kreatif pariwisata. Strategi yang ditetapkan untuk melaksanakan yaitu: 
(1) Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan UKM dalam Penciptaan iklim usaha UKM yang 
kondusif; (2) Penguatan Pasar Perdagangan Lokal; (3) Penguatan Struktur Industri Lokal; (4) 
Penguatan Daya Saing dan Produktivitas Industri Lokal; (5) Peningkatan Destinasi dan Pemasaran 
wisata berbasis event dan berbasis alam. Pada misi 2 yang berbunyi: Meningkatkan Kualitas Hidup, 
Pelayanan Pendidikan dan Kesehatan yang terjangkau bagi seluruh lapisan Masyarakat mempunyai 
sasaran untuk  Meningkatnya kesempatan kerja dan perlindungan terhadap tenaga kerja. Adpaun 
strategi yang dilakukan adalah: (1) Peningkatan mutu Pendidikan yang didukung dengan kecerdasan 
mental spiritual dan karakter yang baik; (2) Peningkatan mutu Pendidikan yang didukung dengan 
kecerdasan mental spiritual dan karakter yang baik. Dalam keputusan Bupati Bojonegoro Nomor 
188/183A/KEP/412.12/2008 tentang Penetapan Kabupaten Bojonegoro Sebagai Lokasi 
Pengembangan Kawasan Agropolitan difokuskan pada 3 Kecamatan utama yang akan 
dikembangkan yaitu Kapas, Dander, dan Kalitidu. Ketiga Kecamatan tersebut memiliki potensi 
untuk dikembangkan antara lain potensi pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, industri, 
kerajinan dan pertambangan. 
Dalam rangka untuk pengembangan Kawasan Agropolitan di salah satu kecamatan bidikan Kawasan 
Agropolitan yaitu Kecamatan Kalitidu diperoleh fakta yang terkait dengan Desa Mojo dan Desa 
Mayanggeneng. Adapun fakta yang terkait kedua desa  pada sektor pertanian adalah sebagai berikut: 
1. Kecamatan Kalitidu memiliki luas wilayah sebesar 84,33 km2 yang dihuni oleh 17.238 kepala 
keluarga dan berpenduduk 66.662 jiwa dimana sekitar 50% dari penduduk adalah laki-laki. Desa 
Mayanggeneng memiliki luas sebesar 2,48 km2 dan Desa Mojo memiliki luas 0,99 km2. 
Pengunaan lahan di kedua desa tersebut ditunjukkan pada table 1.1. Jarak Desa Mayanggeneng 
ke ibukota kecamatan sebesar 1 km sedangkan Desa Mojo 9 km. 
2. Pada sektor pertanian di Kecamatan Kalitidu terdapat produk buah-buahan tropis  yang menjadi 
unggulan desa seperti Blimbing (Desa Mojo) dan Jambu Merah (jambu klutuk) yang terdapat di 
Desa Mayanggeneng. Lokasi kebun jambu ini terdapat di sebelah selatan Jalur Rel Kereta Api, 
yang dapat di lalui dengan menggunakan kendaraan roda 2 maupun roda 4. Pengunjung dapat 
langsung menuju ke Kebun Jambu dengan tanpa di pungut biaya, bahkan boleh mencicipi buah 
Jambu Merah. Masyarakat di desa ini sudah menanam jambu merah di ladang dan pekarangan 
dengan hasil panen yang cukup baik dengan rata-rata setiap hari bisa memanen 15-20 Kg.Setiap 
pohon rata-rata menghasilkan 5-6 Kg. Apabila penanganan dan pemeliharaan semenjak 
pembibitan hingga panen dilakukan secara baik dan benar serta memenuhi aturan yg ada maka 
dapat diperkirakan mendapatkan hasil yg diharapkan. Pada penanaman 400 pohon setelah 2-3 
bulan dari pohon cangkokan setelah tanam sudah mulai berbunga dan 6 bulan sudah mulai 
dipanen, pemanenan dilakukan setiap 4 hari sekali dengan hasil setiap panenan seberat 100 kg 
buah jambu. Harga jambu biji merah di tingkat harga petani mencapai Rp. 5.500,- dan ditingkat 
pasar dalam negeri sudah mencapai Rp. 6.000,- sampai Rp. 10.000,- per Kg. Jambu Merah dapat 
sebagai pohon pembatas di pekarangan dan tanaman hias. Daun dan akarnya juga dapat 
digunakan sebagai obat tradisional. Kayunya dapat dapat dibuat sebagai alat dapur. Buah Jambu 
biji dapat diolah menjadi variasi produk yang beragam. Jambu Biji merah memiliki prospek 
cerah untuk dikembangkan sebagai produk pertanian unggulan di Kabupaten Bojonegoro 
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terutama di Desa mayanggeneng Kecamatan Kalitidu karena lahan milik masyarakat dan telah 
terbentuk klaster.  
3. Desa Mojo yang berdampingan dengan Desa Ngringinrejo  mempunyai potensi Kebun 
Belimbing seluas 15,5 ha.Di kebun belimbing ini direncanakan akan dibangun prasarana yang 
dibutuhkan antara lain :Pembangunan jalan lingkungan menuju kebun belimbing, Pembangunan 
gazebo , Pembangunan MCK di dalam kebun, Pembangunan tempat parkir, dan Pembangunan 
kios-kios untuk berjualan. Desa Mojo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro terletak di 
tepi Bengawan Solo dan berjarak ± 10 Km dari ibukota Kabupaten. Desa Mojo di kelilingi oleh 
Bengawan Solo dengan batas wilayah sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ngringinrejo, 
sebelah Timur, Utara, dan Barat berbatasan dengan Kecamatan Trucuk. Kondisi ini membuat 
wisata belimbing bisa dikombinasikan dengan paket wisata perahu di sungai Bengawan Solo. 
Berdasarkan diskusi dengan perangkat desa, informasi pihak pemerintah, dan survey di desa 
Mojo, Perkebunan Belimbing di Desa Mojo saat ini hanya menjadi pendukung kawasan 
Agrowisata Desa Ngringinrejo yang sekarang telah menjadi kawasan agrowisata andalan 
Kecamatan Kalitidu khususnya dan Kabupaten Bojonegoro pada umumnya. Atas inisiatif 
masyarakat Desa Mojo,maka mereka kemudian membentuk lembaga masyarakat desa yaitu 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang bertugas mempersiapkan Desa Mojo menjadi 
destinasi tujuan wisata baru dengan konsep yang berbeda dengan Desa Ngringinrejo meskipun 
sama-sama berbasis agrowisata dengan lokasi andalan perkebunan Belimbing. Sebagai tempat 
wisata baru tentunya Desa Mojo perlu perhatian, pembenahan, dan penanganan yang serius 
dengan melibatkan semua masyarakat, stakeholder, aparat pemerintahan desa, serta dinas-dinas 
instansi terkait sehingga apa yang direncanakan dan diharapkan desa Mojo sebagai desa 
Agrowisata dapat terwujud. 
Pengamatan dan diskusi singkat yang telah dillakukan menunjukkan bahwa masyarakat di kedua 
desa sadar bahwa desa memiliki potensi unggulan untuk dikembangkan menjadi desa wisata. Namun 
pada kenyataannya masyarakat desa belum mampu menjadikan potensi tersebut menjadi sebuah 
produk unggulan yang berdaya saing. Penelitian ini bertujuan memetakan fakta yang ada dengan 
menggunakan analisi SWOT. Hasil analisa SWOT diperoleh deskripsi Kecamatan Kalitidu untuk 
Desa Mojo dan Desa Mayanggeneng dan strategi yang bisa dilakukan untuk mewujudkan sebagai 
kawasan Agropolitan.  
A. Desa Wisata 
Desa wisata merupakan tempat wisata yang berada di wilayah perdesaan dengan memanfaatkan 
unsur-unsur yang memiliki atribut produk wisata secara terpadu. Desa menawarkan keseluruhaan 
suasana yang bertemakan keaslian pedesaan, baik dari tatanan segi kehidupan sosial budaya dan 
ekonomi serta adat istiadat keseharian yang mempunyai cirikhas arsitektur dan tata ruang desa 
menjadi suatu rangkaian aktivitas pariwisata [4]. [5] berpendapat bahwa desa wisata merupakan 
suatu bentuk integrasi tantara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu 
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tatacara dan tradisi yang berlaku.  Ditjenpar 
(1999) dalam [6] mendefinisikan desa wisata sebagai suatu wilayah perdesaan yang menawarkan 
keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan, arsitektur bangunan dan tata ruang desa, 
serta mempunyai potensi untuk dikembangkan berbagai komponen kepariwisataan, misalnya atraksi 
wisata makanan dan minuman, cinderamata, penginapan, dan kebutuhan lainnya. 
[5] juga menyatakan bahwa terdapat dua konsep yang utama dalam komponen desa wisata 
sebagai berikut: 
1). Akomodasi, yang ditunjukkan dalam bentuk tempat tinggal para penduduk setempat dan atau 
unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk  
2). Atraksi, merupakan keseluruhan kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting fisik 
lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai partisipasi aktif. 
Dalam pengembangan desa wisata sebagai obyek wisata perlu dipahami sejak awal bila 
masyarakat setempat bukan sebagai obyek pasif namun justru sebagai subyek aktif. Sebuah 
lingkungan perdesaan dapat dipandang sebagai obyek sekaligus sebagai subyek wisata. Sebagai 
obyek artinya desa  tersebut merupakan tujuan kegiatan pariwisata sedangkan sebagai subyek adalah 
sebagai penyelenggara, apa yang dihasilkan oleh desa akan dinikmati oleh masyarakatnya secara 
langsung dan peran aktif masyarakat sangat menentukan kelangsungannya [6]. Dalam pelaksanaan 
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pariwisata berbasis komunitas khususnya bagi pengembangan desa wisataa, beberapa persoalan yang 
harus dipertimbangkan adalah partisipasi, pengambilan keputusan, pembangunan kapasitas 
masyarakat, dan akses ke pasar wisata. 
Dalam menyusunan konsep pembangunan sebuah desa wisata dapat dicapai melalui dua 
pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan Pasar untuk Pengembangan Desa Wisata  
a.Interaksi tidak langsung; model pengembangan ini dilakukan dengan menunjukkan bahwa desa 
mendapat manfaat tanpa adanya interaksi langsung dengan wisatawan. Hal ini dilakukan 
melalui penulisan buku-buku tentang desa yang berkembang, kehidupan desa, arsitektur 
tradisional, latar belakang sejarah, dan sebagainya 
b.Interaksi setengah langsung; pendekatan ini dalam bentuk one way trip yang dilakukan oleh 
wisatawan. Wisatawan melakukan seperti makan, melakukan aktivitas bersama penduduk dan 
kemudian wisatawan dapat kembali ke tempat akomodasinya. 
c.Interaksi langsung; wisatawan dimungkinkan untuk tinggal/bermalam dalam akomodasi yang 
dimiliki oleh desa tersebut. Dampak yang terjadi dapat dikontrol dengan berbagai pertimbangan 
yaitu daya dukung dan potensi masyarakat. 
2. Pendekatan Fisik Pengembangan Desa Wisata 
Pendekatan ini merupakan solusi yang umum dalam mengembangkan sebuah desa melalui sektor 
pariwisata dengan menggunakan standar-standar khusus dalam mengontrol perkembangan dan 
menerapkan aktivitas konservasi. 
a. Mengkonservasi sejumlah rumah yang memiliki nilai budaya dan arsitektur yang tinggi serta 
mengubah fungsi rumah tinggal menjadi sebuah museum desa untuk menghasilkan masukan 
guna perawatan dari rumah tersebut. 
b. Mengkonservasi keseluruhan desa dan menyediakan lahan baru untuk menampung 
perkembangan penduduk desa tersebut dan sekaligus mengembangkan lahan tersebut sebagai 
area pariwisata dengan fasilitas-fasilitas wisata. 
c. Mengembangkan bentukbentuk akomodasi didalam wilayah desa tersebut yang dioperasikan 
oleh penduduk desa sebagai industri skala kecil. 
Dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang menentukan wisatawan untuk membeli atau 
mengunjungi objek wisata. [8], menyatakan ada lima faktor yang menentukan seseorang untuk 
membeli jasa atau mengunjungi objek wisata, yaitu: (1) lokasi, (2) fasilitas, (3) citra atau image, (4) 
harga atau tarif, dan (5) pelayanan. Membangun agrowisata tidak cukup hanya mengembangkan 
sektor pertanian saja namun harus juga mampu membawa sektor pertanian tersebut menjadi kemasan 
produk yang memiliki citra yang kuat. Citra yang kuat tentang wilayah agrowisata harus dapat 
dikomunikasikan kepada calon wisatawan sehingga citra tersebut dapat menjadi faktor penarik dan 
pendorong yang akan disesuaikan dengan motivasi masing-masing wisatawan untuk melakukan 
perjalanan wisata. 
B. Analisa SWOT 
[9] menjelaskan bahwa Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis 
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategi 
selalu berkaitan dengan 
pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, 
perencanaan strategi harus menganalisa faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam 
kondisi yang saat ini. Analisa SWOT menggambarkan situasi dan kondisi yang sedagn dihadapi dan 
mampu memberikan solusi untuk permasalahan yang sedang dihadapi. Komponen amalisis SWOT 
ada 4 yaitu: 
a. Strenght-S (Kekuatan); Analisa kekuatan merupakan kondisi kekuatan yang dimiliki perusahaan 
atau organisasi saat ini. Kekuatan ini dimanfaatkan untuk menghadapi persaingan.  
b. Weakness- W (Kelemahan); Analisa kelemahan merupakan kelemahan yang ada di dalam 
perusahaan atau organisasi saat ini. Kelemahan ini bisa menjadi kendala dalam mencapai sasaran 
organisasi dan menghadapi persaingan.  
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c. Opprtunity-O (Peluang); Analisa peluang ini menggambarkan kondisi dan situasi di luar 
organisasi yang memberikan peluang organisasi untuk berkembang di masa depan.  
d. Threats-T (Ancaman); Analisa ancaman menggambarkan tantangan atau ancaman yang harus 
dihadapi organisasi. Ancaman ini berasal dari berbagai macam faktor lingkungan yang tidak 
menguntungkan dan dapat menyebabkan kemunduran. Ancaman ini menjadi penghalang di masa 
sekarang dan yang akan datang. 
Keempat komponen di atas dituangkan dalam matrik SWOT. Matrik ini dapat mengambarkan 
secara jelas peluang dan ancaman (faktor eksternal) yang dihadapi organisasi dapat disesuaikan 
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat menghasilkan 4 set kemungkinan 
alternatif strategis. Pada strategi SO (Strength-Opportunities) menunjukkan pemanfaatan kekuatan 
untuk merebut peluang yang ada. Strategi ST (Strenghts-Threats) adalah strategi dalam 
menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman. Strategi WO (Weknesses- 
Opportunities) merupakan strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 
cara meminimalkan kelemahan yang ada.  Strategi WT (Weknesses- Threats) adalah strategi ini 
berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada 
serta menghindari ancaman. 
2. METODE 
 
Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualititaf dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan situasi dan kondisi lapangan secara sistematis, aktual dan 
akurat mengenai obyek penelitian. Waktu pengambilan data dilakukan sekitar 2 bulan di Desa Mojo 
dan Mayanggeneng Kecamatan Kalitidu. Teknik pengambilan sampel menggunakan non 
probalibility dengan type snowball. Proses pengambilan data primer dilakukan melalui wawancara 
terkait dengan kondisi desa (kekuatan, kelemahan) serta peluang dan ancaman dari obyek penelitian 
ini. Wawancara dilakukan pada Bappeda Bojonegoro, Kepala Desa Mojo dan Mayanggeneng, 
Bumdes (Badan Usaha Milik Desa) Mojo dan Mayanggeneng. Pokdarwis (kelompok sadar wisata), 
dan Dinas Pariwisata.  Data sekunder banyak diperoleh dari Bappeda Bojonegoro dan Dinas 
Pariwisata.  
 Pada tahap inisiasi ini, penelitian ini menghasilkan pemetaan yang tertuang dalam matrik 
SWOT. Dalam matrik SWOT menunjukkan strategi yang dapat dilakukan organisasi. Strategi 
tersebut diimplementasikan dalam bentuk yang real yakni beragram aktivitas.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam rangka untuk pengembangan Kawasan Agropolitan di salah satu kecamatan bidikan Kawasan 
Agropolitan yaitu Kecamatan Kalitidu diperoleh fakta yang terkait dengan Desa Mojo dan Desa 
Mayanggeneng. Adapun fakta yang terkait kedua desa dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kualitas Sumer Daya Manusia 
a. Masyarakat masih memiliki pengetahuan yang terbatas tentang proses pengolahan, 
pengemasan dan pemasaran produk Jambu Merah/Belimbing. 
b. Dibutuhkan peran serta dan kesadaran seluruh masyarakat desa dalam mengembangkan 
potensi wisata di masing-masing desa. Misalnya Desa Mayanggeneng dengan kebun jambu 
merah, sedangkan Desa Mojo dengan hasil kebun belimbing diperkuat dengan adanya wisata 
prahu.  
2. Penguasaan Teknologi Tepat Guna (TTG) untuk pengolahan produk 
a. Kedua desa masih membutuhkan teknologi untuk mengolah produk Jambu Merah/ 
Belimbing menjadi produk olahan. Pengembangan produk olahan sebaiknya disesuaikan 
dengan segmen pasar. Sementara ini Jambu Merah sudah dapat diolah menjadi jus buah, 
snack dan krupuk. Daun Jambu Biji merah pernah diolah menjadi Teh. Belimbing dapat 
diolah menjadi olahan makanan seperti saos asam manis, sayur asem, es buah dan salad buah. 
Buah belimbing sementara ini baru diolah sebagai jus, sirup, rujak dan jenang. 
 
 
914 SENASPRO 2017 | Seminar Nasional dan Gelar Produk 
 
b. Sementara untuk kedua desa masih membutuhkan pengetahuan tentang teknologi berbasis 
internet untuk program pemasaran produk dan agro wisata. Selain itu juga dibutuhkan 
pengetahuan tentang teknologi pengemasan.  
3. Pendampingan yang kurang intensif 
Masyarakat desa masih membutuhkan dukungan dan pendampingan untuk 
mengoptimalkan produk agro wisata. Kebun Jambu dan Belimbing dapat menjadi destinasi 
wisata yang menarik jika lahan atau kebun ditata agar memudahkan para wisatawan berkunjung 
dan merasakan pengalaman memetik buah serta menikmati suasana kebun yang nyaman. Pada 
Desa Mojo ditambah dengan adanya wisata prahu. Pendampingan secara bertahap dan intensif 
diperlukan untuk memberikan pembekalan agar masyarakat desa siap menjadikan desanya 
menjadi desa agro wisata. 
4. Pengetahuan pemasaran yang terbatas 
Pengetahuan manajemen pemasaran yang meliputi rencana pemasaran, pembuatan alat 
pemasaran seperti brosur, logo, merk, paket promosi dan design kemasan masih kurang optimal. 
Wawasan ikut serta pada agenda promosi yang diadakan Dinas Pariwisaata dan Bappeda masih 
perlu ditekankan sebagai bentuk alternatif saluran distribusi dan promosi potensi desa. 
 
 
Tabel 1. Matrik SWOT Desa Mojo dan Desa Mayanggeneng 
Matrik SWOT Peluang-Opportunity (O) 
1. Keputusan bupati 
bojonegoro –Agropolitan 
2. Kondisi desa yang masih 
asli/original 
Ancaman-Threat (T) 
Lokasi wisata tidak strategis  
 
 
 
Kekuatan-Strength (S) 
1. Memiliki keunggulan 
produk pertanian 
(buah2an) 
2. Keindahan alam yang 
dimiliki desa 
(S1,2-O1,2) Mempromosikan  
potensi desa secara luas untuk 
menjadi desa wisata  
(S1,2-T) Meningkatkan sarana 
dan prasarana fisik 
  
Kelemahan-Weakness (W) 
1. Motivasi masyarakat desa 
kurang 
2. Ketrampilan mengelolah 
produk unggulan 
3. Wawasan pemasaran 
potensi desa kurang 
1. (W1-O1,2) wawasan 
untuk meningkatkan 
motivasi 
2. (W2-O1,2) pelatihan 
olahan produk unggulan 
3. (W3-O1) meningkatkan 
kerjasama eksternal 
1. (W1,2-T) pendamping, 
kades senantiasa 
menyemangati masyarakat 
desa 
2. (W3-T) dilakukan promosi 
yang efektif 
 
Berdasarkan penggalian informasi dari para informan diperolah data, pengamatan dan fakta. 
Informasi tersebut dipetakan dengan menggunakan analisa SWOT. Hasil pemetaan tertuang dalam 
Tabel 1. Dalam Tabel 1 telah diidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang di Desa 
Mojo dan Desa Mayanggeneng. Proses identifikasi dilanjutkan dalam bentuk persilangan/matrik 
untuk menentukan strategi yang sesuai dan dapat dilakukan Desa Mayanggeneng dan Desa Mojo. 
Strategi yang dapat dilakukan diwujudkan dalam bentuk kegiatan antara lain: 
1. Membuat dan menyebarkan brosur (S1,2-O1,2); (W3-T) 
2. Berpartisipasi dalam agenda Dinas Pariwisata dan Kabupaten Bojonegoro (S1,2-O1,2); (W3-T) 
3. Membuat dan aktif melakukan up date informasi dalam web (S1,2-O1,2); (W3-T) 
4. Melakukan penyebaran informasi melalui media social dan komunitas (S1,2-O1,2); (W3-T) 
5. Melakukan kerjasama dengan biro travel, lembaga pendidikan dan investor (W3-O1) 
6. Menyiapkan sarana dan prasarana fisik untuk menunjang wisata (S1,2-T) 
7. Mengadakan pelatihan budidaya produk unggulan sebagai bentuk pengembangan produk wisata 
(W2-O1,2) 
8. Mengadakan pelatihan olahan produk unggulan berupa buah-buahan (W2-O1,2) 
9. Membuat paket agrowisata (W3-T); (S1,2-O1,2) 
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10. Memberikan pelatihan manajemen wisata (W2-O1,2) 
11. Melakukan pendampingan dan memotivasi  masyarakat dalam mewujudkan desa wisata (W1-
O1,2); (W1,2-T) 
12. Mengadakan pertemuan rutin dengan pokdarwis, bumdes dan kades untuk pengembangan 
wisata (W1,2-T) 
 
4. KESIMPULAN 
Pada penelitian ini menghasilkan analisa matrik SWOT untuk Desa Mojo dan Desa 
Mayanggeneng. Matrik SWOT ini menghasilkan strategi yang bertujuan untuk mewujudkan sebagai 
kawasan Agropolitan di Desa Mojo dan Mayanggeneng Kecamatan Kalitidu. Strategi ini yang 
selanjutnya diterjemahkan dalam bentuk kegiatan yang dapat dilakukan di desa. 
Berdasarkan uraian dua belas kegiatan di desa dapat di kelompokan menjadi 4 program 
kegiatan utama yaitu : 
A. Program Pengembangan Paket Agrowisata, menekankan pada menggali dan mengembangkan 
potensi desa pada sektor pertanian, perikanan dan alam. 
B. Program Pengembangan Sumberdaya Manusia, menekankan pada pengembangan potensi dan 
ketrampilan pokdarwis, bumdes, petani dan masyarakat desa. 
C. Program Pengembangan dan Pemasaran Agrowisata, menekankan pada aspek pemasaran yang 
efektif dan relavan di era digital ini. 
D. Program Monitoring dan Evaluasi, menekan pada pemantauan dan evaluasi program setiap 
tahunnya. 
Analisa matrik SWOT ini sangat membantu desa untuk mengenali potensi dan kelemahan diri. 
Analisa kekuatan dan kelemahan desa ini digunakan untuk meraih peluang dan menghadapi 
ancaman. Hasil analisa matrik SWOT bisa pula berubah sesuai dengan pertambahan/pengurangan 
faktor di dalam kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Pada tahap berikutnya akan dilakukan 
kesesuaian SWOT untuk menentukan strategi yang akan datang. Dengan demikian strategi desa 
untuk mewujudkan desa wisata dapat pula berubah. 
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